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ABSTRAK

Lubang biopori memiliki peranan penting di lingkungan dalam mencegah
banjir serta dapat digunakan untuk tempat penampungan sampah organik yang
nantinya bisa digunakan sebagai pupuk, Tetapi pembuatan lubang biopori di
masyarakat masih sangat sedikit padahal fungsinya sangatlah penting dari hasil
observasi dilapangan bahwa sebagian besar masyarakat yang membuat lubang
biopori masih menggunakan cara manual, maka dibutuhkan teknologi tepat guna
yang praktis.

Proyek akhir ini memodifikasi atau mengembangkan fungsi mesin potong
rumput 2 tak yang umum dimiliki masyarakat dijadikan sebagai mesin bor biopori
yang praktis dalam pengoprasian serta dapat dikembalikan menjadi mesin rumput
seperti semula. Modifikasi yang dilakukan membuat rancangan conector drive shaft
yang bisa terhubung dengan flexible shaft mesin rumput 2 tak serta menambahkan
gagang untuk mepermudah pengoperasian dalam proses pengeboran.

Hasil dari penelitian ini mencakup: model, desain, dan modifikasi untuk
megembangkan suatu alat tepat guna untuk membuat biopori, Buku laporan ini juga
keuggulan teknologi dibandingkan sistem manual baik kinerja alat, hasil produksi
maupun waktu produksi.

Kata kunci: modifikasi, mengembangkan, teknologi tepat guna, biopori, produksi.
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MODIFICATION OF 2 STROKE GRASS CUTTING MACHINE
INTO BIOPORY DRILLING MACHINES

ABSTRACT

Hole Post Auger an important role in the environment in preventing flooding,
and can be used to store organic waste which can later be used as fertilizer, but the
manufacture of biopore holes in the community is still very small even though its
function is very important, from the results of field observations that most people
make biopore holes still use the manual method, so appropriate technology is
needed that is practically safe in operation.

. This final project modifies or develops the function of a 2-stroke lawn mower
as a biopori drilling machine that is practical in operation, and can be returned to
a grass machine as before. The modifications made were replacing components
ranging from the drive shaft to the blade with specially designed components so
that it could become a biopori drilling machine

The results of this study include: models, designs, and modifications or
developing an appropriate tool for making biopores. This report book also has
technological advantages over manual systems in terms of tool performance,
production yield and production time.

Keywords: modification, developing, appropriate technology, biopori, production.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam berbagai bidang kehidupan, manusia senantiasa berusaha untuk
mempermudah kehidupan dan pekerjaannya untuk mendapatkan target yang
diinginkan dengan mengeluarkan usaha yang seminimal mungkin. Demikian
halnya pula dalam dunia keteknikan, manusia selalu terdorong untuk memodifikasi
dan membuat alat yang dapat menunjang perkerjaannya tersebut dengan
mengeluarkan waktu dan tenaga yang seminimal mungkin untuk mencapai target
produksi.

Sejalan dengan hal tersebut, dalam pembuatan lubang biopori telah dikenal
alat pelubang biopori manual dengan menggunakan tongkat besi yang ujungnya
berbentuk oval dengan ujung yang agak lancip. Kemudian tongkat itu ditancapkan
ke permukaan tanah dengan memutar dan menekan tongkat ke dalam tanah secara
perlahan. Dengan menggunakan proses manual itu memakan waktu yang sangat
lama dan membutuhkan tenaga lebih untuk membuat lubang biopori.

Untuk mengatasi masalah di atas sudah ada bor tanah yang bisa digunakan
dalam pembuatan lubang biopori namun harga bor tanah yang mahal menjadi
masalah untuk kalangan menengah ke bawah dalam pembuatan biopori. Maka perlu
dicari alternatif untuk mengatasi masalah tersebut, setelah melakukan pengamatan
di lapangan penulis menemukan mesin yang bisa dimodifikasi menjadi mesin bor
yaitu mesin potong rumput 2 tak, penulis memilih mesin potong rumput 2 tak
karena mesin ini adalah mesin yang praktis dalam pengoprasian serta harganya
sangat terjangkau, serta keunggulan memodifikasi mesin ini yaitu bisa digunakan
kembali menjadi mesin potong rumput.

Proyek akhir ini memodifikasi mesin potong rumput 2 tak menjadi mesin

pengebor biopori dengan memperhatikan faktor-faktor diatas. Selain itu faktor



keamanan dalam penggunaan mesin ini juga diperhatikan. Mesin proyek akhir ini
diharapkan dapat mempermudah dalam pembuatan lubang resapan biopori.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan di atas, adapun beberapa rumusan masalah yang
didapat adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana desain mesin bor biopori modifikasi mesin potong rumput 2 tak?
2. Bagaimana cara memodifikasi mesin potong rumput 2 tak menjadi mesin
pengebor biopori?
3. Apakah hasil modifikasi dapat berfungsi dengan baik?

1.3 Batasan masalah
Membahas tentang modifikasi mesin potong rumput 2 tak menjadi mesin

pengebor biopori.

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian dari modifikasi mesin rumput 2 tak menjadi mesin

pengebor biopori yaitu :

1.4.1 Tujuan umum
Tujuan umum dari pembuatan Proyek Akhir ini adalah untuk menyelesaikan

program studi D3 Teknik Mesin pada Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali.

1.4.2 Tujuan Khusus
Adapun tujuan khusus yang ingin dicapai dari modifikasi mesin potong
rumput 2 tak menjadi mesin pengebor biopori ini melipiti :
1. Dapat mendesain mesin bor biopori modifikasi mesin potong rumput 2 tak.
2. Memodifikasi alat yang bermanfaat bagi masyarakat untuk membuat lubang
biopori yang praktis, aman dan efesien.
3. Menguji hasil modifikasi mesin potong rumput 2 tak menjadi mesin pengebor

biopori.



1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian dalam proyek akhir ini adalah:
a. Secara teoritis

Terciptanya sebuah mesin bor biopori hasil modifikasi karya mahasiswa yang
akan digunakan sebagai pembuat lubang biopori untuk pencegah bencana banjir,
penanggulangan sampah dan meningkatkan daya resap tanah.
b. Secara praktis

Diterapkan ilmu yang telah diperoleh selama kuliah dengan aplikasi dalam
bentuk karya yang nyata yaitu memodifikasi mesin rumput 2 tak menjadi bor untuk
membuat biopori atau Hole Post Auger dan melatih keterampilan dalam proses
produksi dan modifikasi yang meliputi bidang perancangan, desain, pengelasan dan

permesinan.



5.1

BAB YV
PENUTUP

Kesimpulan

Hasil modifikasi mesin potong rumput 2 tak menjadi mesin pengebor biopori

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Desain mesin bor biopori ini tergolong sederhana penulis tidak banyak
melakukan perubahan untuk memodifikasi mesin potong rumput ini,
perubahan yang dilakukan mulai dari drive shaft hingga bagian pisau.

Cara memodifikasi mesin potong rumput 2 tak menjadi mesin bor biopori
yaitu melakukan perubahan komponen drive shaft yang awalnya drive shaft
lurus kini di rancang ulang menjadi drive shaft dilengkapi gagang dengan
menggunakan pipa galvanis berdiameter 31 mm ketebalan 3,2 mm sebagai
rangka utama didalamnya tersusun komponen seperti bearing 6001, snapring
Y inchi, dan poros diameter 14 mm. Poros dibagian bawah dipasang kepala
bor 16 mm untuk mencekam mata bor, bagian atas dipasang adaptor shaft
untuk menghubungkan poros dengan sling flexible shaft. Untuk mata bor
menggunakan mata bor dari mesin bor tanah diameter 4 inchi panjang 80 cm
yang dimodifikasi ujung atas porosnya.

Hasil modifikasi mesin bor biopori ini mesin dapat berfungsi dengan baik.
Rata-rata waktu yang dibutuhkan membuat lubang biopori kedalaman 80 cm
adalah 2,50 menit pada tanah humus dan 2,45 menit pada tanah liat, dari hasil
perbandingan dengan manual didapat persentase penghematan waktu sebesar
73,4 % pada tanah humus dan 64,5 % pada tanah liat, dapat disimpulkan
bahwa menggunakan mesin hasil modifikasi mesin potong rumput 2 tak lebih

efisien waktu dan tenaga.



5.2 Saran
1. Mesin bor biopori hasil modifikasi mesin potong rumput 2 tak ini mungkin
masih banyak kekurangan dari segi desain maupun pemilihan mesin yang
digunakan sehingga dibutuhkan penyempurnaan agar dapat lebih baik lagi
dari sebelumnya.
2. Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut seperti merubah desain
komponen yang dimodifikasi menjadi lebih fungsional dalam pengeboran

biopori.
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